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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

` Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

pembiayaan mikro, lama usaha, dan lokasi usaha terhadap pendapatan usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) terhadap pendapatan nasabah Bank Syariah 

Indonesia Kc. Lubuklinggau dengan menyebarkan 50 angket kepada nasabah 

pembiayaan Bank Syariah Indonesia Kc. Lubuklinggau dengan menggunakan 

bantuan software SPSS versi 23.0, maka kesimpulannya ialah: 

1. Berdasarkan hasil analisis uji t-hitung yang menunjukkan nilai sig. untuk 

pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai t-hitung 

4,517 > 2,013 menggunakan tingkat kepercayaan ɑ = 5% maka 

kesimpulannya ialah terdapat pengaruh X1 terhadap Y. Dengan demikian, 

pembiayaan mikro memiliki pengaruh terhadap pendapatan UMKM 

nasabah Bank Syariah Indonesia Kc. Lubuklinggau. Hasil analisis regresi 

berganda jumlah pembiayaan mikro positif sebesar 0,608 yang artinya jika 

jumlah variabel mikro ditingkatkan satu satuan dengan variabel lain maka 

pendapatan UMKM nasabah meningkat sebesar 0.608. Hal ini berarti 

antara variabel pembiayaan mikro (X1) terhadap pendapatan UMKM (Y) 

memiliki arah pengaruh yang positif.  

2. Berdasarkan hasil analisis uji t-hitung yang menunjukkan nilai sig. untuk 

pengaruh X2 terhadap Y ialah sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai t-hitung 
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2,434 > 2,013 maka kesimpulannya ialah terdapat pengaruh X2 terhadap 

Y. Dari hasil analisis regresi berganda, jumlah lama usaha positif sebesar 

0,311 yang berari jika jumlah variabel lama usaha ditingkatkan satu satuan 

dengan variabel lain maka pendapatan UMKM nasabah meningkat sebesar 

0.311. Dengan demikian lama usaha memiliki pengaruh terhadap 

pendapatan UMKM nasabah Bank Syariah Indonesia Kc. Lubuklinggau.  

3. Berdasarkan hasil analisis uji t-hitung yang menunjukkan nilai sig. untuk 

pengaruh X3 Y ialah sebesar 0,718 > 0,005 dan nilai t-hitung -0,363 < 

2,013 maka kesimpulannya ialah tidak ada pengaruh X3 terhadap Y. Hasil 

analisis regresi berganda jumlah lokasi usaha negatif  negatif sebesar -

0,250 yang berarti jika jumlah variabel mlokasi usaha ditingkatkan satu 

satuan dengan variabel lain maka pendapatan UMKM nasabah menurun 

sebesar -0,250. Berdasarkan hasil yang didapatkan tersebut menunjukkan 

arah negatif pada lokasi usaha terhadap pendapatan UMKM, yang berarti 

nasabah Bank Syariah Indonesia tidak mempertimbangkan pemilihan 

lokasi usaha untuk meningkatkan pendapatan.  

4. Berdasarkan hasil analisis uji fhitung dengan meggunakan ɑ = 5% 

diperoleh nilai f tabel, f(k; n-k) yang hasilnya f(3;47) = 2,80. Dari hasil 

yang diketahui nilai signifikasi untuk pengaruh X1, X2 dan X3 secara 

simultan terhadap y adalah sebesar 0,000 < 0,005 dan nilai f hitung sebesar 

8,323 > 2,80 sehingga dapat disimpulkan bahwa h₀ ditolak dan hₐ diterima. 

Berdasarkan analisis regresi berganda nilai konstanta (α) positif sebesar 

7,416 yang artinya karena terdapat variabel  pembiayaan mikro, lama 
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usaha, dan lokasi usaha  maka pendapatan nasabah meningkat sebesar 

7,416. Hasil uji koefisien determinasi diketahui nilai rsquare sebesar 

0,352. Hal ini berarti bahwa pengaruh X1, X2, dan X3 secara simultan 

terhadap variabel y sebesar 35,2 persen. Yang artinya bahwa pengaruh dari 

pembiayaan mikro, lama usaha, dan lokasi usaha dapat meningkatkan 

presentase pendapatan nasabah sebesar 35,2 persen.  

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah didapatkan terdapat beberapa 

keterbatasan, karenanya penulis bisa memberikan saran diantaranya: 

1. Pada Bank Syariah Indonesia Kc. Lubuklinggau untuk meningkatkan 

promosi terhadap masyarakat khususnya pelaku UMKM mengenai produk 

pembiayaan mikro untuk mengambil pembiayaan yang sesuai dengan 

kebutuhannya, dan penyaluran pembiayaan kepada pelaku UMKM yang 

ekonominya rendah dengan kuantitas pendapatan kecil dikarenakan 

pembiayaan tersebut bisa membantu untuk mengembangkan usaha. 

2. Pada nasabah agar lebih memanfaatkan pembiayaan yang diberikan oleh 

Bank Syariah Indonesia Kc. Lubuklinggau untuk mengelola antara 

pengembalian kredit dan pemutaran modal untuk kedepannya agar mampu 

menghadapi persaingan usaha serta mempertimbangkan juga faktor 

pemilihan lokasi usaha agar lebih mudah dijangkau oleh konsumen. 

3. Pada peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah informasi dan 

wawasan dibidang pembiayaan mikro bank syariah serta bisa 


